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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman kayu putih di Desa Piong baik 

di SPT 1, SPT 2, dan SPT 3 adalah S3 dengan penghambat curah hujan. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut: 

• petani bisa beralih ke tanaman kayu putih mulai dengan mengatur pola 

tanam, dari jenis tanaman jagung ke kayu putih. 
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Gambar 6: Data hasil penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



 

81 

 

 

Gambar 7 : Data Curah Hujan 
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Gambar 8 : Data Suhu Udara 
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Gambar 9: Pengambilan SPT 1 

 

 

 

 

Gambar 10 : Pengambilan SPT 2 
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Gambar 11 : Pengambilan SPT 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


